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Abstrak

Penelitian ini~bertujuan utuk 'mengugkapkan faktor-faktor mahasiswa asal Desa “Sepotong yag
bertempat tinggal di_asrama Wak Kito Nak tidak menyelesaikan kuliah tepat waktu dan.perbedaan
antara mahasiswa yang:tinggal di asrama Wak Kito Nak dengan yang tinggal di luar asrama: Dalam
penelitian ini, jenis penelitian metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.Pengumpula data'dalam
penelitian ini dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentas:. Hasil penelitian
menunjukkan_bahwa faktor-faktor penyebab mahasiswa asal” Desa Sepotong tidak” menyel esaikan
kuliah tepat.waktu adalah pengaruh dari gaya“hidup lingkungan sekitar, teknologi yang semakin
canggih, dan organisasi kampus maupun non kampus-yang membuat mereka mengabaikan kuliah,nilai
IPK yang.rendah membuat mereka semakin malas Kuliah terlebih lagi mahasiswa ini_sudah telanjur
nyaman berada di organisasi, selain bisa'memberi mereka pelgaran dan kenalan baru; organisas
kampus dan-non kampus juga bisa memberi mereka uangjgan lebih walau tidak setiap waktu. Orang
tualtidak bisa memberikan motivasi yang. lebih kepada mahasiswa karena terbatasnya sarana
komunikas dan jauhnya jarak tempuh dari Desa Sepotong ke Pontianak.

Kata-kata Kunci :Motivasi Belgjar, Masyarakat, Kenakalan Remaja

Abstract

This researchaims to reveal the factors that caused students from Sepotong Village who resided at Wak Kito
Nak Boarding'House did not complete their studies on time and the differences between students who lived at
Weak Kito Nak'and those living' autside the boarding house. This study. used a descriptive method with a
qualitative approaeh. The data in this study were collected throughi observation;:interviews, and documentation.
The results showed'that the factors that caused students from Sepotong Village who did mot finish college on
time were the influence of lifestyle in the surrounding environment, increasingly sophisticated technology, and
on campus and non-campus organizations that made them ignore their_studies;ithe GPA is low making them
even lazier especialy college students whohave"aready=had“comfortable positions in the organization. In
addition to providing them with lessons and new acquaintances, organizations on campus and non-campus can
also give them more pocket money, though not every time. Parents cannot give motivation to them because of
the limited means of communication and the distance away from Sepotong Village to Pontianak.
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A. PENDAHULUAN

Masyarakat merupakan pelaku
utama  bagi pembangunan,  maka
diperlukan kualitas sumber daya manusia
yang bak, sehingga masyarakat dapat
bergerak pada arah pembangunan untuk
menuju cita-cita rakyat Indonesia, yaitt
bangsa yang makmur dan berkepribadian
yang luhur, terlebih lagi“pada zaman yang
semakin hari bertambah _tuntutan yang
harus dipenuhi diera modern ini maupun
yang akan datang, masyarakat ‘dituntut
untuk mempunyal  ketrampilan atau
kompetensi dalam dirinya supaya:dirinya
menjadi manusia yang berguna ; bagi
dirinya séndiri, bagi bangsa dan negara,
untuk menggali potens yang dimiliki oleh
manusia maka diperlukan  adamya
pendidikan.Dunia pendidikan memang
dunia’yang tidak pernah habis untuk
diperbincangkan. Karena selama manusia
itu ada, perbincangan tentang pendidikan
akan tetap ada di dunia, sehingga mustahil
manusia  hidup  tanpa-* .pendidikan
didalamnya, karena itu ada sebuah
tanggung jawab untuk==mengetengahkan
apa dan bagaimana pendidikan itu yang
harus kita bangun dan konstruksi kalau kita
masih ingin dianggap sebagai
manusia.M ahasiswa masih termasuk dalam
tingkatan umur remaja yang psikologisnya
cenderung untuk ingin  mencoba-coba

sesuatu yang baru, dengan tidak adanya
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yang mengawas tingkah laku mereka di
tempat perantauan. Serta seorang calon
mahasiswa keluar dari lingkungan keluarga
menuju tempat perantauan, yang di mana
semua akan bebas, tanpa peraturan serta
adat istiadat yang ada di keluarga, dan
lambat laun mulai mengenal teman lain
serta mendapatkan pandangan hidup yang
terlinat “tebih menarik  dibandingkan
bangku kuliah, “serta bersikap menuju
kepada gaya hidup yang. negatif seperti :
mabuk, foyasfoya dengan®.uang yang
diberikan orang ‘tua) terlibat ‘heberapa
organisasi di kampus maupun luar kampus,
dan masih banyak lagi. Defgan demikian
kulish mulai terabaikan,=ilai kuligh
menunjukkan angka yanggstidak balk,
tugas-tugas kuliah tidak ‘terselesaikan,
urusan kuliah menjadi nomor sekian,
terlebih ada dampak dari teman| atau
lingkungan sekitar yang membuat mereka
makin_yakin bahwa jalan yang; mereka
ambil benar. Akan tetapi, sedikit berbeda
dengan teman sebayanya yang sama-sama
merantauy tetapi tidak tinggal di asrama
tersebut, terbukti beberapa tahun ini semua
yang lulus kuligh berasal dari luar
asrama.Mengingat terdapat pengaruh kuat
begitu pentingnya motivasi terhadap
prestasi akademik mahasiswa, maka perlu
diteliti tentang apa penyebab rendahnya
motivasi belgjar mahasiswa rantau asal
Desa  Sepotong  terhadap
akademik.

prestasi
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B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif yaitu dengan
cara mnggambarkan atau melukiskan
keadaan yang ada dilapangan. Menurut
moeleong (2006:18) penelitian deskriptif
untuk memberikan gambaran.seCara rinci
mengenal salah satu keadaan,gegala atau
objek tertentu s#pada saat = penditian
dilakukan berdasarkan fakta yang tampak
sebagaimana mestinya. Penelitian  ini
peneliti lakukan di Desa Sepotong
Kecamatan _ Sungai Laur Kabupaten
Ketapang dan: Asrama WAK KITO NAK
di lPontianak, Alasannya sebagai berikut:

Berdasarkan pengamatan peneliti ' di
Desa Sepotong banyak terdapat mahasiswa
yang, menunda menyelesikan studinya
karenaberbagai hal, baik dari segi negative
atau positif.

Pada’, penelitian ini penulis
menggunakan teknik pengambilan sampel
purposive sampling, menurut: ‘Nasution
2006 yaitu tergantung pada tujuan fokus
Suatu saat.

Subjek  penelitian  yang kemudian
disebut informan tersebut, meliputi:

1) Informan Pokok :Petrus selaku Kepaa
Desa Sepotong, Tokoh masyarakat di
Desa, orang tua remaja yang sebanyak 3
orang, serta 10 mahasiswa asa Desa

Sepotong.
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Penentuan informan dalam penelitian
ini dilakukan berdasarkan tujuan atau
purposive sampling, dengan kriteria:

2) Masyarakat yang mempunyai
pengetahuan luas untuk memberikan
informasi sesuai dengan masalah yang
di teliti.

3):Orang yang betul-betul mengusai
masal ah:yang diteliti.

Sedangakan
penelitian ini adalah mahasiswa rantau asal

Desa Sepotong .di Pontianak.Sedangkan

teknik pengumpulan-data yang digunakan

objeknya  dalam

dalam penelitian ini meliputi: observasi,
wawancara dan dokumentasi. Analisis data
daam penulisan ini adalah andisis
kualitatif, adapun proses analisis kualitatif
meliputi:Reduks data,Sgjian data @an
Verifikas data.

C. PEMBAHASAN

Motivas dari orang tua yang tidak
penuh =dan ' terus menerus karena
Keterbatasan jarak dan /@at komunikasi
membuat _anak--bersikap tidak terkendali
tanpa pengawasan orang tua secara
langsung. Orang tua yang tidak tahu akan
dunia kota mengikuti sgja apa kata anak,
entah itu benar atau tidaknya. Dan mereka
tetap menjadi orang tua yang bangga
dengan status anaknya sebagai mahasiswa.
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Setelah keluar dari pantauan orang tua dan
tinggal sendiri tanpa ada yang mengawasi,
banyak perubahan yang terjadi pada
mahasiswa, mereka yang mulanya tidak
tahu macam — macam, kini sudah mulai
keluar dari zona aman mereka untuk lebih
mengekspresikan diri, entah itu dijalur
yang salah atau benar. Banyak faktor yang
membuat seorang mahasiswa™ berubah,

diantaranya:

1. Life-style

Orang tua pércaya sgja dengan apa
yang' dikatakan oleh anaknya, dan
mengikuti sga apapun keinginan anaknya
tanpa mencari tahu kebenarannya. Gaya
mereka “setigp hari  bukan kembali
malah  semakin
membeli bau-bgju dan barang-barang

sederhana, glamor,
mengikuti zaman, terlebih lagi untuk
membeli rokok, membeli minuman keras,
serta setiap salah satu dari mereka pulang
kampung' pasti membawa satu botol
bahkan satti ken 5 liter arak maupun tuak
dan di minum secara bersamaan. dengan
satu anak asrama. Kebiasaan itu seperti
sudah turun temurun ditakukan oleh para
mahasiswa yang tinggal di asrama, dari
yang mulanya tidak terbiasapun jadi
terbiasa dengan minum-minum, beli baju
bermerk, dan mempunya gengs yang
tinggi, bahkan mereka bersaing dalam hal
fashion.
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2. Akademik

Dari table di atas, maka dapat
dismpulkan bahwa rata- rata dari ke
sepuluh mahasiswa, mereka mempunyai
IPK yang bagus pada semester pertama,
dan ke lima informan yang tinggal di
asrama Wak Kito Nak mulai menurun pada
semester kedua, dari 5 informan yang
tinggal di=asrama Wak Kito Nak, ada 3
informan yaitu Agus, Oto, dan Tian yang
mulai -~ meningkat kembali pada tahun
garan 2015. Berbeda dengan, mahasiswa
yangtinggal diluar ‘asrama, nilais.mereka
stabil dan tetap tinggi.

Dari hasil wawanfcara dengan
kedua pihak yang berbeda tempat tinggal,
dapat disimpulkan bahwa  yang
menyebabkan IPK mereka sangat berbeda
dan cara kuliah mereka berbeda, adaah
cara pandangan dan pengaruh lingkungan
sekitar, sikap yang mudah terpengaruh
terhadap _ajakan orang lain, membuat
mereka terbuai, dan mengikuti gaya hidup
yang tidak baik.. Berbeda dengan yang
tinggal diluar asrama, walaupun mereka
ada yang tinggal tempat keluarga, dan
ngekost,
pendirian tetap dan tidak mudah

tetapi="mereka mempunyai

terpengaruh, serta pandai membagi waktu.

3. Teknologi
Handphone memang sangat

membantu kita dalam hal berkomunikasi

dengan orang lain yang berjauhan, terlebih

4
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lagi, saat ini handphone semakin canggih
yang semakin  mempermudah  kita
berkomunikasi dan bisa langsung tatap
muka dengan orang yang kita hubungi,
tetapi dampak buruk dari teknologilah
yang terjadi pada mahasiswa, mahasiswa
tidak mempergunakan teknologi dengan
benar, bahkan menjadi sarana mereka
untuk membohongi orang tuarmereka di

kampong

4. Organisasi

Qrganisasi ‘'memang membuat kita
lebih'banyak pengalaman dan kenalan, dan
seharusnya itu memacu semngat ‘mereka
untuk cepat™selesa dan bekerja seoperti
orang-orang. ternama yang member
motivasi;=.tetapi ternyata respon dari
mereka lain, para mahasiswa ini malah

menelantarkan kuliahnya demi organisasi.

5. Pergaulan

Teman sangat berpengaruh besar
daam menjalani masa kuliah di tempat
perantauan. Teman adalah "tempat, kita
berbagi suka dan duka, apalagi jika sudah
satu tempat tinggal ,akan-tetapi_teman yang
seharusnya mengarahkan kita ke hal yang
lebih  bak,
mengarahkan pada gaya hidup santai dan

malah menggak dan

bersenang — senang.

Dari hasil penelitian bahwa teori
atribusi sosial dengan motif objektif dari
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hasil pengamatan, pemikiran dan perasaan
bahwa mahasiswa yang tinggal di asrama
wak kito nak Ditarik kesimpulan dari hasil
yang ditinjau dari penerima
motivasi,menurut peneliti sikap tersebut
termasuk dalam salah satu motif motivas
menurut Woodwort dan Marquis (dalam
Walgito 2002), yaitu motif objektif , yaitu
motif yang-diarahkan kepada suatu objek
atau tujua tertenttr.disekitar kita, motif ini
mencangkup kebutuhan=untuk eksplorasi,
kebutuhan untuk melaksanakan manipulasi
kebutuhan untuk menaruh minat. Motif ini
timbul karena dorongan untuk menghadapi
dunia |uar (sosia dan nop-Sosial ) secara
efektif..

D. KESIMPULAN

Berdasarkan dari  hasilpenélitian
dapat dissmpulkan bahwa:

1. Perubahan.yang signifikan dari diri
mahasiswa .setelah dan sebelum
men;jadi. mahasiswa.

2. Karena tututan hidup dan gengsi
yang tinggi; mahasiswa serigkali
berbohong kepada orang tua.

3. Kurangnya motivasi dan
pegawasan dari orang tua yang
membuat para mahasiswa menjadi
teledor dan melupakan tujuan awal

mereka.
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